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Dalam tahun 1983 terjadi perkembangan-perkembangan baru yang me-
nyangkut penyelesalan politik masalah Kamboja, yaitu: penarikan mundur
15.000 pasukan Vietnam dari Kamboja tanggal 2 Mei 1983; kesediaan Muang—
thai untuk berkunjung ke Hanoi dengan persyaratan *usul 30 km;’* dan di-
cetusk.’mnya gagasan Sihanouk mengenai Pemerintahan Koalisi Rekonsiliasi.
Perkembangan-perkembangan ini sebelumnya diharapkan dapat menjadi
pembuka jalan kemacetan yang bérlarut-larut selama ini.

Tetapi penolakan Vietnam terhadap ’usul 30 km’’ sebagai pra-kondisi
kunjungan Muangthai ke Hanoi menyebabkan harapan itu tidak terpenuhi,
Demikian pula gagasan Sihancuk telah ditolak Vietnam. Tampaknya sikap
keras Vietnam ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan ASEAN
menegaskan kembali sikapnya yang tetap berpegang kepada Deklarasi Kon-
perensi Internasional mengenai Kamboja (Dekiarasi ICK) dalam Komunike
Bersama Konperensi Menteri Luar Negeri ASEAN ke-16 pada tanggal 24-25
Juni 1983 di Bangkok.

Walaupun demikian dalam komunike tersebut, ASEAM menunjukkan si-
kap luwesnya dengan menyatakan bahwa ASEAN bersedia mengadakan
konsultasi-konsultasi konstruktif®” dengan Vieinam untuk menuju kepada
suatu konperensi internasional. Untuk pertama kalinya ASEAN mengemuka-
kan konperensi internasional di luar konteks ICK. Demikian pula ajaken
ASEAN terhadap Vietnam untuk mempertimbangkan *"unsur-unsur” Dekla-
rasi ICK dalam mencari penyelesaian masalzh Kamboja mencerminkan sikap
Tuwes ASEAN.




Segauh mana Vietnam menanggapi sikap luwes ASEAN masih sulit untuk; S
'dxramalkan mengmgat sakap kerasnya selama ini yang juga tercermin da.lam:_'
usulnusul .yang: dlajukan kepada: ASEAN. Selama ini strategi ASEAN dan -
posisi Vietnam yang:saling. bertolak belakang telah menghambat tercapainya .
komproml vang dapat diterima kedua pihak. Selain itu masalah-masaiah lam G :
seperti-masalah keamanan Muangthai, -permusuhan Cina-Vietnam dan.per- .. - -
saingan CmaJUm Sowet makin. menambah. sul;t tercapainya kompromi. '
Faktor-faktor ini mempunyai hubungan satu sama lain yang membuat penye- .
. _lesauan Kambcua mengalami Jalan buntu hmgga kun i S i

é?RATEGI?ASEAN. MWQS;ISI.'VIETNAM :

Strategl ASEAN dalam mencari penyeiesalan masaldh Kambo;a adaiah
dengan mengagukan resolusi-resolusi dalam Sidang Maijelis Umum PBB yang
teiah diterima, vaitu: Resolusi No. 34/22/1979, Resolusi No. 35/6/1980 (reso~
lusi Konperen51 Internasional mengena: Kamboja) dan Resolusi No. 36/5/
1981. Deklarasi 1CK merupakan hasil konperensx itn yang diadakan tanggal _
13-17 Juli 1983 dan menyebutkan prinsip-prinsip penyelesa.tan Kamboja, an- -
tara lain penar;kan mundur pasukan Vietnam, penentuan nasib rakyat Ka_ :
bo;a tanpa turut campur tangan luar, dan Pemiln yang bebas di bawah peng»
awasan PBB. :

Selain itu, sebagai instrumen diplomatik bagi dilaksanakannya Deklarasi
ICK, ASEAN telah mendukung dibentuknya Pemerintahan Koalisi Demokra-
tik Kamboja (PKDK) pada tanggal 7 Juli 1982. Pembentukan Pemerintahan
Koalisi ini penting dilakukan untuk mendapat dukungan internasional dalam
Sidang MU-PBB, sehingga kursi Kamboja dapat dipertzhankan hingga kini.
Tujuan pemerintahan ini adalah mengadakan tekanan-tekanan diplomatik le-
bih lanjui terhadap Vietnam agar negara ini menerima kompromi mﬁnurut
prmsnp-prmswzp Deklarasi ICK. . : '

‘Sebaliknya Vietnam tetap bertahan pada posisinya, yaitu dengan tetap
mempertahankan 150,000 pasukannya di Kamboja untuk mendukung peme-
rintahan Heng Samrin dalam usaha menyapu bersih kelompok-kelompok
perlawanan anti-Vietnam, terutama Khmer Merah, di perbatasan Muangthai-
Kamboja. Dengan dukungan militer Vietnam, pemerintahan Heng Samrin
berusaha melancarkan roda pemerintahan dalam negeri Kamboja, Sejauh ini
tampaknya usaha Heng Samrin berhasil, karena rakyat menerima pemerin-
tahan ini, walaupun didukung Vietnam. Bagi rakyat Kamboja mungkin siapa
PUT vane memerintah tidak terlaly dinersoalkan. asal Pol Pot tidak kembali.
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‘Posisi Vietnam diperkuat dengan usaha-usaha pada tingkat daplomank
yang beftujuan menyingkirkan FKDK sebagai wakil Kamboja di forum-fordm
internasional, vaitu di PBR dan KTT Non-Blok.: Sejanh ini Vietnam berhasil
mengosongkan kursi Kamboja dalam KT Non-Blok. Terhadap PBE, ¥isi-
‘nam selahi menolak keterlibatan lembaga ini selama masih mengakui PKDE
sebagai wakil Kamboja. Vietnam bersedia menerima peranan PBR kalan lem-
baga 1n1 sudah menank Dengakuannya terhadap PKDK :

Usahawusaha pada t;ngkat diplomatik “ini didukung dengan - serbuan-
serbuan musim keringnya di perbatasan Muangthai-Kamboja vang diadakan
pada tiap musim kering tahun 1979/1980, 1980/1981 dan 1981/1982 {Desem-
ber-Maret}. Dalam serangan musim kering terakhir tahun 1982/ 1983, pasukan
Vietnam memusatkan perhatiannya pada penghancuran tentara KPNLF {pim-
pinan Son Sann} dan Moulinaka (pimpinan Sihanouk}. Kedua kelompok ini
berhasil didesak mundur, Pada tanggal 31 Maret 1983, pertahanan Khmer
Merah di Phnom Penh Chat diserang secara besar-besaran oleh Vietnam,!.

; Dam segi ekonomi, tampak 3e1as strategi ASEAN dan posisi Vietnam ter—
hadap masalah Kamboja. ASEAN telah menyerukan isolasi ekonomi terha-
dap Vietnam kepada beberapa negara, terutama Amerika Serikat, Jepang,
dan Eropa Barat, ASEAN mengharapkan tekanan-tekanan ekonomi ini dapat
melemahkan Vietnam, sehingga ia bersedia memenuhi tuntutan ASEAN un-
tuk menarik mundur pasukannya dari Kamboja. Tetapi tampaknya Vietnam
ietap bertahan pada posisinya betapa pun parah ekonominya.

USUL-USUL VIETNAM DAN TANGGAPAN ASEAN

Di samping strategi ASEAN dan posisi Vietnam yang saling bertentangan,
usul-usul yang diajukan Vietnam kepada ASEAN mengenai masalah Kamboja
pun tidak mendapat tanggapan positif ASEAN. Usul-usul ini dimuat dalam
Komunike-komunike Bersama Konperensi Menteri Luar MNegeri Indocina yang
diadakan dua kali setahun.? Dalam setiap komunike dinyatakan penegasan
Vietnam yang sangat prinsipial, yaitu: Xamboja tidak bisa diubah lagi dan
kehadiran pasukan Vietnam di Kamboja karena adanya “ancaman Cina.”
Tetapi penegasan ini disertai usul-usu! yang tampaknya mencerminkan per-
ubahan sikap Vietnam.

Dalam Komunike Bersama Konperensi Menteri Luar Negeri Indocina |
{3 Januari 1980) di Phnom Penh dikemukakan dua usul, yaitu: (1) Ketiga ne-

Y juwono Sudarsono, *Kamboja: Diplomasi Lawan Medan Laga,” Kompas, 4 April 1983,

Conferences of Foreign Ministers of Vietnam, Laos, and Kampuchea | 1980—1981) {Informa-
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NAM DAN TANGGAPAN ASEAN

gara ingin” mengadakan Perjanjian*Kerja Sama ‘dan Persahabatan jdex_ig'éﬁ .

negaramegara Asid Tenggara; {2) Ketiga ‘riegara’ siap untuk ‘mendiskusikan.
dan menandaiangani. Perjanjian Non-agresi Bilateral -derigan ‘negara-negara
ASEAN dan Birma, dan"diskusi untuk menetapkan kawasan Asia ‘Tenggara.

yang damai, merdeka; bebas-dan netral. Usul-usul ini'selaln ditegaskan ke
" bali dalam’sétiap komunike T ey R

- Msulusul yang bersifat khsusus dimuat dalam Komunike Bersama Kon: = - -
perensi Menteri Luar Negeri Indocina 11 (17-18 Juli 1980) di Vientiane, yaitn:

(1) menetapkan . pembentukan Tdaerah, bebas ‘militer” di perbatasan :
Muangthai-Kamboja; (2) Muangthai dan Kamboja akan bekeria sama den;
organisasi internasional uniuk mengatasi masalah pengungsi; (3) siap untul
mendiskusikan . bantuan | kemanusiaan dengan organisasi ' internasional:
(4) perundingan dilakukan secara langsung antara pemerintah atan.
pemerintah atau secara tidak langsung melalui negara perantara. Usul 4 pasal
ini_diajukan schubungan dengan terjadinya “repatriasi sukarela’ para .
pengungsi yang diadakan Muangthai tanggal 23 Juni 1980. f A

Baik 2 usul maupon 4 ysul di atas tidak satn pun yang menyangkut lang-
sung penyelesaian masalah Kamboja. Dua usul pertama bersifat luas dan ha-
nya ingin membicarakan kawasan Asia-Tenggara tanpa menyinggung masalah
Kamboja. Bagi ASEAN, masalah-Kamboja harus diselesaikan Iebih dahulu
sebelum kawasan Asia Tenggara dibicarakan secara menyglurub. Sebaliknya
4 usul bertujuan sangat terbatas, hanya menyangkut pengaturan situasi per-
batasan -Muangthai-Kamboja. Dengan usul-usul ini, Vietnam menginginkan
Muangthai tidak membiarkan wilayahnya sebagai jalur suplai bantuan Cina
kepada Khmer Merah. Tindakan ini telah merintangi Vietnam entuk mengua-
sai wilayah Kamboja secara menyeluruh. Muangthai menolak usul-usnl ini
karena tidak merasa sebagai pihak yang bersengketa. oo

. Pada tahun 1981, usul-usul yang diajukan baik dalam Komunike Bersama
Konperensi Menteri Luar Negeri Indocina III (27-28 Juni 1981) di Ho Chi
Mink maupun Komunike Bersama Konperensi Menteri Luar Negeri Indocina
IV (13 Juni 1981) di Phnom Penh pada hakikatnya tidak berbeda. Usul-usul
yang diajukan, yaitu: (1) Konperensi Regional antara ASEAN-Indocina untuk
membicarakan suatu perjanjian perdamaian dan stabilitas Asia Tenggara;
(2) Konperensi Internasional diadakan dengan tujuan menjamin perjanjian
tersebut. Dalam komunike berikutiya ditambahkan usn] mengenai Konsultasi
Regional yang berlanjut di antara mereka iika ASEAN belum siap mengada-
kan Konperensi Regional. Usul-usu! di atas ini muncul sehubungan dengan di-
te'rimanyé resolusi Konperensi Internasional mengenai Kamboja {(September
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- Usul-usul itu ditolak ASEAN karena ASEAN berpendirian baliwa masalah
Kamb{)}a adalah masalah internasional, bukan saja karena adanya keterli-
batan negara-negara besar, tetapi juga karena penyerangan Vietnam terhadap
negara -itu merupakan  pelanggaran hukum internasional. Oleh karena.iiu
ASEAN -berpendapat bahwa penyelesaian masalah Kamboja harus me!aiu;
konperensi internasional. Selain itu diterimanya Konperensi Regional Dleh
ASEAN akan memberi keabsahan kepada Heng Samrin.

1tuasx perbatasan Muangthat-Kambo_;a telah menjadl topik dalam usul-

ui yang “dimuat komunike-komunike selanjutnya yars dihasilkan Konpe-
rensx Menten Luar Negeri Indocina V (16-17 Pebruari 1982) di Vientiane dan
Konperenm Menteri Luar Negeri Indocina VI (6-7 Juli 1982 di Ho Chi Mmh
Komunike pertama mengajukar: usul, vaitu: {1} Ketiga negara bersedia rneng:
kap usul yang bertujuan memantapkan keadaan di’ sepanjang perbatasan
Muangthm&ﬁambo_;a, (2) Kétiga negaia bisa mendsskuszkan dengan Muang-
thaa semua masalah vang menyangkut kepentmgan bersama secara langsung
atau tidak langsung, bilateral atau multilateral tanpa mengandung ansur
pengakuan de facto atau de jure atas rezim Heng Samrin. Pada hasil hu-
bungan sernacam ini tergantung kesediaan Vietnam menarik mundur sebagian

pasukaunya

“‘Pua usul dalam komunike selanjutnva ialah: (1) dibentuknya >'zona ke-
amanan” jika Muangthai tidak siap dengan usul ’’daerah bebas militer;”’
(2) diadakan Konperensi Internasional yang diikuti ASEAN, indocina, § ang-
gota negara PBB, Amerika Serikat, Uni Soviet, Cina, Perancis, dan Inggris
(negara—negara ini menjadi peserta dalam Konperensi Internasional mengenai
Indocina tahun 1954-1961, 1962 dan 1973), kemudian Birma dan India, serta
Sekretaris Jenderal PBB pribadi. Dalam komunike ini diputuskan untuk me-
narik mundur sebagian pasukan Vietnam dalam bulan Juli 1982. Dinyatakan-
nya keputusan ini erat kaitannya dengan pembentukan Pemerintahan Koalisi
Demokratik Kamboja.

Sernua usul di atas ini ditolak Muangthai yang menyatakan bahwa tidak ada
perubahan dengan usul-usul Vietnam itu, hanya permainan kata-kata saja.
Menurut Muangthai pasukan Vietnam di Kamboja sudah menjadi masalah in-
ternasional yang perlu diselesaikan pada tingkat PBB. Keputusan penarikan
mundur sebagian pasukan Vietnam dari Kamboja tidak ditanggapi positif oleh
Muangthai (ASEAN) karena dianggap hanya sebagai penggantian pasukan
saja. .. -

Dari usul-usul yang diajukan Vietnam dan ditolak ASEAN jelas terlihat
tujuan Vxetnam uniuk melenyapkan ”ancaman Cma” (daEam hai ini Khmer
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Pemermtah Heng Samrin dizlain pzhak ‘Dalam mencapai tujuan ini, Vletn y
-menganggap szkap Muangthan yang: membmrkan wilayahnya d;gunakan
membantu’ Khmer,:Merah . :scbagai: penghambat ‘utama.. Sebaliknya
Muangthaz invasi- Vzetnam ke Kamboja itelah: memmbnlkan peisoalan
an; kut. keamanannya sebagal negara yang berbatasan langsung deng

' 3MASALAH KEAMANAN MUANGTI—IAI

Konﬂzk ch Kamboga telah mempersuht posm Muangthal daiam hubunganu
nya tidak saja dengan Cina dan Vietnam, tetapi juga dengan. negara-negara
ASEAN lainnya. Kondisi geografis yang berbatasan dengan Kamboja di'sebe-
lah timiir dan dengan .Cina di sebelah utara menyebabkan Muangthai meng»
khawatirkan adanya ancaman: terhadap keamanannya ‘baik -dari Vsemam '
maupun Czna - : 3 3 :

Muangtha: yang mempunyai :sentimen permusuhan warisan sejarah kini
merasa khawatir atas penguasaan Kamboja oleh Vietnam yang didukung oleh
Uni Soviet. Kehadiran militer Vietnam di Kambeoja merupakan ancaman
nyata bagi Muangthai karena.iekanan-tekanan militer Vietnam di perbatasan-
nya dalam usaha:menghancurkan Khmer Merah. Selain itu timbul kekhawa:
tiran ‘Muangthai -terhadap tujuan-fujuan Vietnam di masa mendatang yang
berkaltan dengan perebutan 16 propm51 di timur laut Muangthai. - :

Kekhawanran Muangthai terhadap Cina d;sebabkan oieh bantuan C;na
kepada Partai Komunis Muangthai (CPT). Sikap Muangthai yang membiar-
kan wilayahnya digunakan Cina untuk suplai senjatanya ke Khmer Merah
telah menyebabkan :Cina bersikap lunak dalam dukungannya kepada CPT.
Dukungan ini merupakan ancaman terhadap keamanan Muangthai. -Salah
satu sumber dari Muangthai yang mempunyai hubungan dekat dengan para
militer negara .ini mengemukakan bahwa jika mereka menghentikan: (me-
nutup) jalur suplai Khmer Merah, Cina.akan meningkatkan dukungannva ter-
hadap. CPT. Kebijaksanaan yang ditempuh Muangthai sejak tahun 1979 ini
tampaknya sulit untuk berbalik lagi tanpa menimbulkan aklbat akibat yang
serius bagi hubungannya dengan Cina.! : :

Tindakan Muangthai untuk membina hubungan baik dengan Cina tam-
paknya telah melemahkan kegiatan CPT di dalam negeri ini, bahkan secara
berangsur-angsur terjadi penyerahan-penyerahan anggotanya kepada peme-
rintah. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Kepala Dewan Keamanan Na-

IGareth Porter, “ASEAN and Kampuchea; Shadow and Substance,” [ndochinag Issues,
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sional Muangthai, Prasong Soonsiri bahwa: {1} CPT pro-Beijing pada tahun

1979 berjumlah =+ 14.000 orang, kini berkurang menjadi 7.000 orang; (2) CPT

tidak pernah mengadakan Kongres Partai lagi setelah kongresnya ke-21 tahun

1981;(3) banyak ‘gerilyawan menanggapi:tawaran menyerah'sebagai imbalan
_ bagijaminan kekebalan dari pemerintalt.! Pada bulan Desember 1982, lebih
~ dari 1.000 pemberontak di Zona 444 Propinsi Muk Daham menyerah kepada
pemerintah.?

" Di samping itu, terjadinya penyerahan-penyerahan’ didukung cleh adanya
kebijaksanaan pemerintah. Kasad (Kepala Staf Angkatan Darat) Muangthai,
Jenderal ‘Arthit Kamlang-ek 'mengemukakan sebagai berikut: (1) mereka vang
menyerah mempunyai hak untuk menjadi anggota Parlemen; (2) mereka akan
diberi ketrampxlan dan pekerjaan; (3) senjata-senjata mereka akan dibeli pe-
merintah.? Pada tanggal 27 ‘Desember 1982 terjadi penyerahan 800 orang,
sehingga jumlah gerilyawan yang menyerah menjadi 1.800 orang.? Jumlah ini
makin meningkat menjadi 2.260 orang pada awai tahun 1983 ketika diuvmum-
kan Pengumuman Amnesti oleh pemerintah.’ Berhasilnya kebijaksanaan Pe-
meriniah Muangthai it tidak dapat d!iepaskan dari pe!unakan dukungan
Cma terhadap CPT tersebut. -

: Ofeh karena latar belakang keadaan di atas, usaha-usaha Muangthai da-
lam “konflik Kamboja adalah menekan Vietnam. Muangthai merasa lebih
mampu menghadapi Vietnam daripada Cina saat ini. Cina mungkin merupa-
kan ancaman yang lebih besar dalam jangka panjang, tetapi Vietnam merupa-
kan ancaman yang lebih mendesak. Ancaman Cina akan menjadi kenyataan
jika Muangthai ”mengakomodasi” Vietnam.

Strategi yang ditempuh Muangthai sebenarnya tidak dapat dilepaskan dari
kenyataan’ yang disadari Muangthai mengenai kemampuan negara-negara
ASEAN untuk menjamin keamanannya. Muangthai menyadari bahwa
ASEAN yang sedang menghadapi masalah-masalah ekonomi dan sosial masih
terlalu lemah untuk memberi dukungan yang efektif jika terjadi serangan dari
luar terhadap wilayahnya. Muangthai juga menyadari bahwa invasi Vietham
ke negara ini tidak mungkin terjadi dalam wakiu dekat ini. Oleh karena itu
apa yang diperlukan negara ini dari ASEAN adalah dukungan vang kuat,
kukuh, dan jelas bagi perlawanannya terhadap Vietnam. Dukungan semacam
ini tidak saja memperkuat posisi Muangthai, tetapi juga akan memenangkan

i.»4:1.*‘9.'"{.', 17 Agustus 1982,

- 2Antara, 8 Desember 1982,
%_Amara, 8 Desember 1982.
K ompas, 29 Desember 1982,




ang mengikuti stratégi Cifia meinbua;

kin ‘meémperkuat’ ketergantungan Viet;
seber tidak dikehendaki ASEAN. Keadaan ;
b it'ini akan menghadapkan fbaik':'zﬁ‘{SEAN’:Iﬁahfiu_n Vietnam kepa
realitas politik yang ada, Pihak mana yang akan makin kuat posisinya - ya;
seca "}'bé_ra;igsur-'ang'sm"a_kan' meénarik dukungan internasional yang iz _'
besar iérhadap salah sail pihak, PKDK dukungan Cina dan ASEAN aia

Heng Samrin dukungan Vietnam? Kemungkinan inilah yang tampaknya m
jadi latar belakang timbulnya gagasan:gagasan baru yang diharapkan da
menjadi pembuka jalan kemacetan penyelesaian masalah Kamboja, ..

GAGASAN-GAGASAN BARU

- Gagasan dan peristiwa baru yang pertama kali muncul pada awal tahun inj
ialah gagasan Konperensi. Regiénél.-ASEAN—.Indocina tanpa Heng Samrin
(Lima tambah Dua) pada wakty diadakannya KTT Non-Blok ke.7 {7-12 Maret
1983) di New Delhi. Gagasan ini dicetuskan oleh Menlu Malaysia Gazhali dan -
mendapat tanggapan positif dari Menlu-Nguyen Co Thach.? Tetapi negara-~
negara ASEAN:lainnya tidak segera mengambil sikap tentang hal itu. 'Peil_d_v- '
lakan ASEAN terhadap usul itu.baru dinyatakan pada Pertemnan ASEANS
MEE pada tanggal 25:Maret 1983 di Bangkok.? = .. - . . g loen”

Kemudian terjadi penarikan mundur: 15.000 pasukan Viernam dar Kam:
boja tanggal 2 Mei 1983, Peristiwa ini tidak dapat dilepaskan dari apa yang
terjadi sebelumnya, terutama sehubungan dengan XTT Non-Blok tersebut.
Usaha ASEAN untuk mengajukan Sihanouk sebagai wakil Kamboja dalam :
konperensi itu tidak berhasit. Kursi Kamboja tetap kosong. Hal ini merupa-
kan kemenangan Vietnam yang tidak dapat dilepaskan darj pernyataan Duia
Besar Vietnam Mai Van Bo di*Paris pé'da'tanggai 23 Pebruari 1983 bahwa
Pertemuan Puncak Indocina telah memutuskan untuk menarik mundur seba-

{Kramol ‘Tongdhamachart, **Thaj Perspectives on the, Conflict in Kampuchea,” dalam
Economic, Political, and Security Issues in Southeast Asig in the 19805, ed. Robert A. Sealapino
dan Jusuf Wanand: {Berkeley, California: Institute of Bast Asian Studies, University of Califor.
ria, 1982), hal. 31, -

" ZNayaa Chanda, "Glimmers of Hope,” FEER, Vol. 121, No. 27 (7Juli 1981), hal. 13,

3" Nhan Ban on ASEAMN’s Rejection of Dialogue,”” Daily Report: Asia and Prrifin TOIQ e
BAnvar TO0%Y 4.1 ©~ ¢
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gian pasukannya dari Kamboja karena adanya situasi mantap di Kamboja.!
Dalam Konperensi Menlu Luar Biasa Indocina tanggal 12 April 1983 dinyata-
kan waktu penarikan mundur sebagian pasukan Vietnam adalah awal Mex
1983.%

. Perkembangan di atas ini ditkuti oleh kesediaan Muangthai untuk berkun-
jung ke Vietnam dengan persyaratan penarikan mundur pasukan Vietnam se-
gauh 30 km dari perbatasan Muangthai-Kamboja. Dalam kunjungannya ke
'Bangkok pada 9 Mei 1983 Co Thach mengatakan Vietnam tidak bersedia me-
nerima gagasan Muangthai jika usul 30 km dijadikan persyaratan. Dalam
Konperensi Menteri Luar Negeri ASEAN ke-16 tanggal 24-25 Juni 1983 di
Bangkok., ASEAN mendukung Muangthai untuk berdialog dengan Vietnam
jika usul 30 km diterima sebagai persyaratan. Hal ini yang menyebabkan kun-
jungan Muangthai ke Hanoi tidak {belum?) dilaksanakan.

Di samping itu Sihanouk menyatakan gagasannya mengenai Pemerintahan
¥oalisi Rekonsiliasi vang terdiri dari empat pihak, yaitu Heng Samrin,
Sihanouk, Son Sann dan Khieu Samphan. Jika pemermtaban ini terbentuk ti-
dak ada lagi alasan Vietnam untuk tetap di Kambcua Dicetuskannya gagasan
ini hampir menimbulkan perpecahan dalam tubuh PKDK. Kritikan dan keti-
daksetujuan yang dinyatakan Khieu Samphan menyebabkan Sihanouk me-
ngatakan akan mengundurkan diri dari PKDK. Gagasan ini telah ditolak Viet-
nam.

‘Dengan demikian ternyata gagasan-gagasan tersebut tidak dapat menjadi
pembuka jalan penyelesaian Kamboja. Tetapi pernyataan ASEAN tenfang
kesedizan untuk mengadakan konsuitasi konstruktif dengan Vietnam menuju
suatu konperensi internasional dan ajakan ASEAN kepada Vietnam untuk
mempertimbangkan unsur-unsur Deklarasi ICK menunjukkan keluwesan
ASEAN vang mungkin mendapai tanggapan positif dari Vietnam.

PENUTUP

. Dalam usaha mencari penyelesaian masalah Kamboja, berbagai fakior
vang menjadi hambatan mungkin dapat ditembus secara bertahap dengan di-
adakannya pendekatan berbagai pihak. Pendekatan Muangthai-Vietnam yang
belum terlaksana mungkin periu terus dinsahakan sebab pada hakikatnya ke- '
terlibatan ASEAN adalah karena faktor Muangthai.

'Kompas, 25 Pebruari 1983.

*Commentary on Dialogue Cites Thai Proposal,”’ Daily Report: Asig and Pacific, FBIS (19
April 1983), hat. K. 7.




I DAN TANGGAPAN ASEAN

Vietnam dém memaksanya ke meja perundangan dapat berhasit. Di lain pxha
Vlemam tidak akan menghentikan’ usahanya untuk mendapat pengakuan 4
temasaonal bag1 Heng Samrm \

‘Sebaliknya Vietnam pun tidak bersikap keras sepert; tercermm daiam u
usul yang d;ajukannya, yaitu membicarakan terlebih dahulu kestabllan dan
keamanan kawasan ‘Asia Tenggara danpada masalah Kambo;a Meialux
pendekatan pihak kenga sepern Australia, mungkin dapat dxketahm sej;
mana thnam dapat- menun]ukkan sxkap Euwesnya daiam masaiah Kamb ja
sebagal md;kass _bahwa Vietnam benar-benar ingin mencari. penyele
masalah Kambo_;a dan me}onggarkan ketergantungannya kepada Uni Sowet'
Bagaimanapun Vietnam membutuhkan bantuan ekonomi dari negara-negara
Barat yang mendukung kebijaksanaan ASEAN dalam masalah Kamboja de-
ngan mengadakan isolasi ekonomi terhadapnya. Selain itu perlu dipertim-
bangkan pendekatan bilateral dan informal terhadap Vietnam oleh negara-
negara ASEAN untuk melunakkan sikap Vietnam, khususnya bagi pende-
katan Muangthai-Vietnam yang diperlukan.

Jika pendekatan Muangthai-Vietnam dapat dirintis, maka pertemuan
ASEAN-Vietnam untuk penyeleszian Kamboja yang lebih luas tampaknya
tidak sulit untuk dilaksanakan mengingat selama ini gagasan vang ada tidak
dapat dilaksanakan karena keberatan Muangthai, seperti Konperensi Regional
ASEAN dan Indocina tanpa Heng Samrin. Keberatan Muangthai yang sebe-
narnya merupakan keberatan Cina.

Oleh karena itu faktor Cina merupakan hal yang penting untuk diperhati-
kan. ASEAN perlu meyakinkan Muangthai untuk tidak saja bersikap lunak
terhadap Vietnam tetapi juga uniuk membantu melunakkan sikap Cina. Ba-
gaimanapun Cina harus menyadari betapa tidak populernya Khmer Merah di
bawah pimpinan Khiex Samphan di mata dunia internasional. Selain iu sikap
keras Cina ini akan makin nemperkuat pengaruh Uni Soviet di Vietnam
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- Tetapi pendekatan-pendekatan di atas tampaknya memerlukan konsesi-
konsesi, vang bisa diberikan oleh pihak-pihak yang bersangkutan terutama
yang menyangkut jaminan keamanan masing-masing negara. Dapatkah
ASEAN menjamin keamanan Muangthai jika Muangthai mengadakan pen-
dekatan dengan Vietnam tanpa “’restu’’ Cina? Atau dapaikah ASEAN me-
vakinkan Muangthai bahwa negara ini tidak perlu mengkhawatirkan ancaman
Cina.melalui CPT jika masalah CPT sudah dapat diatasinya? Kemudian da-
patkah Muangthai memberikan konsesi kepada Vietnam dalam usaha pen-
dekatan kedua negara, misalnya dengan menuiup jalur suplal bantnan Cing
kepada Khmer Merah? Dapatkah Vietnam memberikan konsesi bagi ke-
amanan Muangthai? Bersediakah Cina memberi jaminan kepada Vieitnam upn-
tuk tidak menimbulkan ancaman terhadap negara ini jika Vietnam bersedia
mencapai penyelesaian masalah Kamboja melalui unsur-unsur Deklarasi ICK?
Dan sebaliknva dapatkah Vietnam meyakinkan Cina bahwa Vietnam bukan
“kaki-tangan’ Uni Soviet?

'~ Jawaban darj pernyataan-pernyataan inilah yang akan menentukan ap&-
kah Tintangan-rintangan yang ada dapat ditembus untuk mencapai penyele-
satan politik masaiah Kamboja yang dapat diterima semua pihak vang ber-
sangkuian. Ketidakberhasilan pendekatan-pendekatan di aias akan membuat
kemacetan berlarui-larut dengan segala kemungkinan akibatnya yang tidak
menguntungkan pihak mana pun. :






